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Abstract. This study aims to adapt and test the feasibility of using the Pure Procrastination Scale (PPS) as a procrastination 

measurement tool for students at Jati Agung Senior High School. Procrastination is an individual's tendency to 

postpone work. The study employed a quantitative method with Simple Random Sampling of 250 participants. The 

population of this study encompasses students of Jati Agung Senior High School. The measurement tool utilized in 

this research is the PPS (Pure Procrastination Scale), developed by Piers Steel. The research findings indicate that 

the Academic Procrastination Scale instrument demonstrates reliability when employed for measurement purposes. 

The developed Academic Procrastination Scale instrument exhibits strong validity (≥ 0.5) wiith reliability (CR 0.864, 

0.923, 0.891). 
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Abstrak. Penilitian ini bertjuan untuk mengadaptasi dan menguji kemungkinan bahwa Pure Procrastination Scale (PPS) 

dapat digunakan sebagai alat ukur prokrastinasi terhadap siswa di SMA Jati Agung. Prokrastinasi adalah 

kecenderungan individu dalam menunda pekerjaan. Peneiltian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

Simple Random Sampling. Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa SMA Jati Agung dengan jumlah partisipan 

sebanyak 250 individu. Alat ukur yang di gunakan didalam penelitian ini adalah PPS (Pure Procrastination Scale) 

yang dirancang oleh Piers Steel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrument Skala Prokrastinasi Akademik 

mampu .memberikan keajagan (reliable) jika di gunakan untuk melakukan pengukuran. Instrumen Skala 

Prokrastinasi Akademik yang dikembangkan memliki validitas kuat .(≥ 0,5) dengan reliabiilitas .(CR 0.864, 0.923, 

0.891). 

Kata Kunci - Confirmatory Factor Analysis, Prokrastinasi Akademik

 I. PENDAHULUAN  

Pure Procrastination Scale (PPS) merupakan sebuah alat ukur yang dikonstruksi oleh Piers Steel, digunakan untuk 

mengukur tingkat kecenderungan individu dalam menunda pekerjaan atau biasa disebut prokrastinasi [1]. PPS ini 

disusun berdasarkan tiga skala terdahulu diantaranya Decisional Procrastination Scale (DPS) yang membahas 

mengenai penundaan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, General Procrastination Scale  (GPS) 

membahas mengenai penundaan implementasi atau perilaku, dan Adult Inventory of Procrastination Scale (AIP) yang 

membahas mengenai ketepatan waktu [2]. 

Ketiga alat ukur tersebut direkontruksi oleh Steel menjadi 3 aspek yang menyusun PPS kemudian diturunkan 

menjadi 12 item pernyataan. Aspek pertama mengenai pengambilan keputusan terdiri dari 3 item pernyataan (item 1-

3), aspek kedua mengenai implementasi terdiri dari 5 item pernyataan (item 4-8), dan aspek ketiga mengenai ketepatan 

waktu terdiri dari 4 item pernyataan (item 9-12). Skala PPS ini telah diadaptasi ke dalam beberapa bahasa, seperti 

Finlandia, Prancis, Jerman, Italia, Norwegia, Polandia, dan Swedia. Skala PPS telah digunakan untuk mengukur 

tingkat prokrastinasi akademik pada individu di beberapa negara [3]. 

Prokrastinasi akademik adalah sebuah perilaku penundaan yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran [4]. 

Perilaku ini merupakan sebuah keputusan yang dilakukan secara sadar dan sukarela oleh prokrastinator, yakni pelaku 

prokrastinasi. Biasanya prokrastinasi yang terjadi dapat berupa penundaan dalam penyelesaian tugas sekolah, 

mempersiapkan ujian, membaca untuk menyelesaikan tugas dan kehadiran dalam kelas yang dialihkan dengan 

melakukan kegiatan yang menyenangkan seperti bermain game, bersantai, dan sebagainya [5]. Prokrastinasi akademik 

yang dialami oleh siswa jika tidak diidentifikasi maka akan berdampak buruk bagi siswa itu sendiri juga berdampak 

pada kegiatan akademik seperti rendahnya nilai siswa di hampir semua mata pelajaran [5]. 
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Prokrastinasi akademik, yaitu kebiasaan menunda-nunda tugas sekolah, dapat membawa berbagai konsekuensi 

negatif bagi siswa SMA, baik dari segi akademik, kesehatan mental, maupun emosional. Dampak akademiknya 

meliputi menurunnya prestasi siswa, ketidakmampuan menuntaskan tugas sekolah, hasil pengerjaan yang kurang atau 

bahkan tidak maksimal, dan membuang waktu dengan sia-sia [6]. Hal ini dapat menyebabkan nilai yang rendah, 

kegagalan dalam mata pelajaran, dan bahkan dikeluarkan dari sekolah. Secara spesifik, prokrastinasi juga menjadi 

penyebab turunnya nilai yang lebih terkait dengan penyelesaian tugas selama sekolah, bahkan pada ujian akhir [7]. 

Dampak pada kesehatan mental dan emosional juga tak kalah signifikan. Prokrastinasi dapat menyebabkan stres, 

kecemasan, depresi, gangguan tidur, kelelahan, dan bahkan gangguan mental seperti OCD [8]. Dampak emosionalnya 

meliputi perasaan cemas, marah, tidak puas, sedih, menyesal, dan tertekan [9]. Semua dampak ini dapat mengganggu 

aktivitas akademik siswa, seperti kesulitan fokus saat belajar, tidak dapat menghafal materi dengan baik, dan tidak 

mampu menyelesaikan ujian dengan maksimal. 

Beberapa riset mengenai prokrastinasi akademik telah dilakukan menggunakan alat ukur Pure Procrastination 

Scale (PPS) yang telah diadaptasi di beberapa negara. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Hwan Kim di 

Korea Selatan dengan partisipan sebanyak 551 individu berasal dari perguruan tinggi yang berada di Korea Selatan. 

Riset ini dilakukan menggunakan beberapa alat ukur salah satunya PPS namun hanya aspek implementasi saja yang 

digunakan. Hasil penelitian menunjukkan alpha Cronbach sebesar 0.93 pada pengujian pertama. Pengujian kedua 

dilakukan 2 minggu kemudian dengan hasil alpha Cronbach sebesar 0.88 dari 214 partisipan. Hal ini menunjukkan 

bahwa PPS yang telah diadaptasi memiliki nilai reliabilitas yang tinggi di Korea [10]. 

Riset lain yang dilakukan oleh Somayeh Zamirinejad di Persia dengan partisipan sebanyak 400 mahasiswa dari 

Universitas Teheran, Universitas Iran, dan Universitas Islam Azad dengan kriteria usia lebih dari atau sama dengan 

18 tahun. Dari 400 partisipan hanya 390 partisipan yang mengisi kuesioner secara lengkap dengan rincian sebesar 

53% atau sekitar 207 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan 47% atau sekitar 183 mahasiswa berjenis kelamin 

perempuan dengan rentang usia diantara 18-50 tahun. Alat ukur yang digunakan peneliti adalah PPS dengan ketiga 

aspek yang diadaptasikan menjadi PPS versi Persia. Hasil penelitian menunjukkan alpha Cronbach sebesar 0.83 pada 

aspek pengambilan keputusan, 0.90 pada aspek implementasi, dan 0.85 pada aspek ketepatan waktu pada pengujian 

pertama. Pada pengujian kedua nilai alpha Cronbach sebesar 0.81 pada aspek ketepatan waktu, 0.80 pada aspek 

implementasi, dan 0.79 pada aspek ketepatan waktu. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa item dari PPS yang telah 

diadaptasi oleh peneliti memiliki reliabilitas yang tinggi [11].  

Berdasarkan riset yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa nilai reliabilitas PPS yang telah diadaptasi 

tergolong tinggi karena nilai alpha diantara 0.70 - 0.90 [12]. Sebab pada dasarnya, PPS adalah campuran dari skala 

yang sudah ada yang mengukur aspek-aspek penundaan yang sedikit berbeda, tetapi masih memiliki korelasi yang 

tinggi pada faktor yang membahas penundaan implementasi. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika PPS 

berkorelasi tinggi, yaitu r = 0,87 berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Svartdal [2]. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengadaptasi dan menguji kemungkinan bahwa PPS dapat 

digunakan sebagai alat ukur prokrastinasi terhadap siswa di SMA Jati Agung. Adaptasi alat ukur tidak sama dengan 

translasi atau menerjemahkan alat ukur. Penerjemahan alat ukur hanya melibatkan pengalihan bahasa dari bahasa 

asing ke dalam bahasa Indonesia. Namun, adaptasi alat ukur melibatkan langkah-langkah tambahan setelah 

penerjemahan, seperti penyesuaian dalam formulasi pernyataan dan bahkan dalam dimensi alat ukur itu sendiri. Proses 

adaptasi alat ukur juga melibatkan tahapan penilaian oleh para ahli dan uji coba ulang alat ukur [13]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang melakukan prokrastinasi akan mengalami 

hambatan dalam mencapai sebuah tujuan terutama di bidang pendidikan. Selain mengalami hambatan juga membawa 

dampak negatif yang lain salah satunya gangguan emosi.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data hingga proses analisis data. Berbeda dengan kualitatif yang bersifat deskriptif, kuantitatif 

berorientasi pada nilai dan jumlah. Data penelitian yang didapat berupa angka-angka yang akan dianalisis 

menggunakan statistic sebagai alat uji penghitungan [14].  

Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa SMA Jati Agung dengan jumlah partisipan sebanyak 250 individu. 

Peneliti menggunakan teknik Simple Random Sampling (SRS), atau yang biasa disebut Random Sampling, 

merupakan sebuah metode pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk terpilih menjadi sampel. Dengan kata lain, SRS menghilangkan bias dalam pemilihan sampel, karena 

setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dilibatkan dalam penelitian [15]. 
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     Table 1 Demografi Responden 

              Variable Frekuensi Persentase 

Usia 

16 20 8.00% 

17 108 43.20% 

18 101 40.40% 

19 21 8.40% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 103 41.20% 

Perempuan 147 58.80% 

Jenjang Pendidikan SMA 250 100.00% 

   

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner (google-form) dalam mengumpulkan data. Kuesioner 

merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap 

pertanyaan tertentu [16]. 

Alat ukur yang digunakan di dalam penelitian ini adalah PPS (Pure Procrastination Scale) yang dirancang oleh 

Piers Steel. PPS terdiri dari tiga aspek utama, yaitu aspek keputusan, aspek implementasi, dan aspek ketepatan waktu. 

Sebagai contoh, dalam aspek keputusan, terdapat pernyataan seperti " Saya menunda mengambil keputusan hingga 

mendekati tenggat waktu atau terlambat." Sedangkan dalam aspek implementasi, salah satu contohnya adalah " Saya 

sering mendapaiti diri saya melakukan tugas yang sudah saya rencanakan sebelumnya mendekati tenggat waktu." 

Pada aspek ketepatan waktu, contoh pernyataannya adalah " Saya tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu." Semua 

ketiga aspek ini kemudian didefinisikan lebih lanjut dalam bentuk 12 pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini 

[2]. 

Alat ukur yang akan digunakan peneliti merupakan adaptasi dari Piers Steel yaitu Pure Procrastination Scale (PPS) 

berbentuk rating scale. Rating scale adalah skala yang berisi pernyataan untuk partisipan kemudian diberi tanggapan 

berupa angka dengan rentang tertentu yang menunjukkan tingkatan. Pada Sekala Rating Scale, peneliti diminta untuk 

menggambarkan pengalaman atau kesan masa lalu yang akan disertakan dalam penilaian, dengan tujuan untuk 

menyediakan metode pencatatan yang sederhana dan efisien dalam merangkum hasil observasi [17]. Rating Scale 

digunakan dalam penilaian partisipan berdssaarkan faktor-faktor tertentu. Penilai akan mengevaluasi sesuai dengan 

pedoman yang telah ditetapkan, dengan skala yang berkisar dari nilai terendah hingga tertinggi. Kemudian, bobot dari 

setiap kriteria ini digunakan untuk menilai partisipan. Hasil penilaian akan diberikan dalam bentuk nilai numerik agar 

memungkinkan perhitungan rata-rata dan perbandingan hasil yang diperoleh. Tanggapan yang diberikan berupa angka 

1-5 dengan keterangan 1 “sangat jarang dilakukan” hingga 5 “sangat sering dilakukan”. 

Alat ukur tersebut akan diadaptasikan yang semula berbahasa asing kemudian disesuaikan dengan bahasa, budaya, 

dan lingkungan di SMA Jati Agung. Adapun alur dalam adaptasi skala psikologi adalah sebagai berikut : 

1. Studi literatur 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi terkait dengan teori-teori prokrastinasi akademik 

dan proses adaptasi tes, sehingga dapat memberikan pedoman yang jelas dalam menyusun adaptasi alat pengukur. 

Selain itu, penting bagi peneliti untuk memahami indikator untuk setiap tingkat sehingga dapat memahami bahwa 

setiap responden memiiliki tingkat perspective taking yang sesuai dengan karakteristik levelnya. 

2. Tahap alih bahasa 

Translator diminta untuk menerjemahkan 12 pernyataan dari skala prokrastinasi akademik secara terpisah. Hasil 

dari proses ini menghasilkan dua versi terjemahan, yaitu T1 dan T2. Peneliti melakukan proses penerjemahan 

menggunakan metode terjemahan forward-backward translation. 

3. Validitas alat ukur 

Validitas alat ukuran diukur menggunakan bukti berdasarkan isi tes (evidence based on test content) dengan bukti 

validitas yang berasal dari penilaian ahli (expert judgment). Setelah melalui tahap translasi dan sebelum memberi 

kesimpulan final, peneliti memberikan hasil tersebut untuk dievaluasi oleh tiga orang ahli (expert) yang sesuai 

bidangnya sebagai tahap expert judgement. Ketiga ahli tersebut melakukan evaluasi terkait apakah terdapat perbedaan 

makna antara terjemahan atau perbedaan substansi. Pada tahap ini peneliti menggunakan blue-print yang berfungsi 

sebagai dukungan untuk validitas isi dari skala yang sedang dikembangkan, serta sebagai pedoman proporsional untuk 

bobot setiap komponen berdasarkan analisis faktor, professional judgement, dan pengetahuan umum [18]. 

 

Table 2 Daftar Aitem Skala 
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No Aspek Indikator 

1. Aspek keputusan 1. Saya menunda mengambil keputusan hingga semuanya 

terlambat 

2. Bahkan setelah saya membuat keputusan, saya menunda 

untuk melakukannya 

3. Saya membuang banyak waktu untuk hal-hal sepele 

sebelum sampai pada keputusan akhir 

2. Aspek 

implementasi 

4. Untuk persiapan saat terakhir batas waktu, saya sering 

membuang-buang waktu dengan melakukan hal lain 

5. Bahkan pekerjaan yang tidak memerlukan banyak 

aktivitas selain duduk dan mengerjakannya, saya jarang 

menemukan tugas tersebut terselesaikan dalam beberapa 

hari kemudian 

6. Saya sering menyadari diri saya melakukan tugas-tugas 

yang sebenarnya ingin saya lakukan beberapa hari 

sebelumnya 

7. Saya terus menerus mengatakan “Saya akan 

melakukannya besok” 

8. Saya biasanya menunda memulai pekerjaan yang harus 

saya lakukan 

3. Aspek ketepatan 

waktu 

9. Saya merasa kehabisan waktu 

10. Saya tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

11. Saya kesulitan dalam memenuhi batas waktu 

12. Menunda sesuatu sampai menit terakhir telah merugikan 

saya di masa lalu 

 

4. Uji coba alat ukur 

Uji tersebut berupa uji keterbacaan yang dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana kalimat-kalimat dalam 

pernyataan dapat dipahami oleh responden penelitian. Semua responden mengindikasikan bahwa mereka dapat 

memahami kalimat dalam pernyataan tersebut. 

5. Penulisan butir item kembali 

Peneliti melakukan modifikasi dan penyesuaian pada konten berdasarkan hasil dari uji coba pertama. Peneliti juga 

melakukan perbaikan pada pertanyaan agar lebih jelas, lebih mudah, dan lebih mudah dipahami oleh remaja yang 

menjadi subjek penelitiian. 

6. Pengambilan data uji coba kembali 

Peneliti mengumpulkan data menggunakan alat pengukur berdasarkan penilaian dari para ahli. Selanjutnya, data 

tersebut diproses melalui evaluasi untuk setiap tingkat dan diuji reliabilitasnya. 

7. Pembuatan form terkahir 

Setelah menerima hasil dari percobaan, peneliti menyusun versi final manual untuk alat pengukur. Dalam 

penelitiian ini, format manual telah disesuaikan dengan situasii, kondisi, dan karakteristik subjek yang hadir di 

lapangan, sehingga data/hasil dari alat pengukur mencerminkan kondisi sebenarnya [7]. 

Metode analisis yang digunakan adalah Cofirmatory Factor Analysis (CFA) yang dapat digunakan untuk menguji 

validitas konstruk dari sebuah tes/alat ukur psikologi. Dengan CFA maka bisa mengukur sejauh mana suatu alat ukur 

yaitu PPS yang diadaptasi dapat memberikan informasi mengenai satu hal yaitu prokrastinasi akademik pada siswa 
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SMA. CFA juga dapat digunakan dalam situasi suatu item mengandung bias dan ketika mengkoreksinya tidak perlu 

mendrop item tersebut [19]. 

Perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah Lisrel yang merupakan beberapa program perangkat 

lunak paling popular dalam Pemodelan Persamaan tructural Equation Modeling (SEM) dan analisis CFA. Program 

Lisrel, selain menjadi salah satu program perangkat lunak yang paling banyak digunakan (dan tervalidasi), secara 

historis memiliki keterkaitan dengan CFA [20]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Skala Prokrastinasi Akademik untuk siswa SMA, terdapat tiga aspek yakni aspek keputusan, aspek implementasi 

dan aspek ketepatan waktu. Dari ketiga aspek tersebut, dikembangkan menjadi instrument dengan 3 indikator pada 

aspek keputusan, 5 indikator pada aspek implementasi dan 4 indikator pada aspek ketepatan waktu, sehingga secara 

keseluruhan terdapat 12 indikator dalam intrumen Skala Prokrastinasi Akademik. 

Program LISREL 8.8 digunakan pada analisis tahap pertama yang menunjukkan bahwa semua indikator dalam 

Skala Prokrastinasi Akademik dikelompokkan dengan tepat sesuai dengan faktor yang telah ditetapkan. Nilai loading 

factor yang ditampilkan pada Gambar 1 menunjukkan bahwa setiap butir instrumen memiliki nilai lebih besar dari 

0,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua butir instrumen yang digunakan untuk membangun variabel Skala 

Prokrastinasi Akademik memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang diwakilinya 

 

  
Gambar 1 Nilai loading factor butir instrumen Skala Prokrastinasi 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan indek reliabilitas instrumen. Tingkat reliabilitas instrumen Skala Prokrastinasi 

Akademik diuji menggunakan Construct Reliability (CR). Hasilnya menunjukkan nilai CR yang tinggi untuk aspek 

keputusan (0,864), implementasi (0,923), dan ketepatan waktu (0,891). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen ini 

memiliki keajegan (reliable) dan dapat dipercaya untuk mengukur tingkat prokrastinasi akademik. 
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     Table 3 Loading Factor Penyusun Skala Prokrastinasi Akademik 

 

 

 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara konstruk laten (faktor teoritis) dan konstruk aspeknya (indikator) 

dalam Skala Prokrastinasi Akademik untuk memastikan apakah faktor-faktor yang digunakan dalam instrumen ini 

benar-benar mencerminkan prokrastinasi akademik pada siswa SMA. Semua indikator dalam ketiga aspek (keputusan, 

implementasi, dan ketepatan waktu) menunjukkan relevansi dan hubungan yang kuat dengan faktor prokrastinasi 

akademik. Hal ini dibuktikan dengan nilai loading factor yang lebih besar dari 0,5 untuk semua indikator. Nilai t 

hitung yang diperoleh juga lebih besar dari 1,96, menunjukkan bahwa hubungan antara indikator dan faktor 

prokrastinasi akademik secara statistik signifikan. Ketiga aspek merupakan refleksi dari Skala Prokrastinasi 

Akademik. Aspek paling dominan adalah aspek ketepatan waktu (0,93) dengan indikator ‘Saya merasa kehabisan 

waktu’. Sedangkan aspek paling rendah yang adalah aspek keputusan (0,75) dengan indikator ‘Saya membuang 

banyak waktu untuk hal-hal sepele sebelum sampai pada keputusan akhir’.   

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, model teoritis yang digunakan dalam penelitian ini terbukti sesuai 

dengan data yang dikumpulkan. Sebelas dari dua belas nilai statistik sebagaimana pada tabel 4 menunjukkan 

kesesuaian dengan standar kecocokan (standard fit). Hal ini menunjukkan bahwa model teoritis tersebut mampu 

menjelaskan data dengan baik. Meskipun satu nilai statistik (chi-square) tidak menunjukkan kesesuaian, jumlah nilai 

statistik yang fit jauh lebih banyak. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, model teoritis tersebut dapat 

diterima sebagai representasi yang akurat dari data.  

 

Table 4 Uji Kecocokan Model (Standard Fit) 

No. Statistik Nilai Standar Fit Keterangan 

1 Chi-Square, p 143.98 (p =0.00) p > 0.05 Tidak fit 

2 RMSEA 0.084 < 0.08 Fit 

3 RMR 0.070 < 0.10 Fit 

4 Standar RMR 0.051 < 0.10 Fit 

5 GFI 0.91 > 0.90 Fit 

6 AGFI 0.87 0.80< AGFI < 0,9 Fit 

7 NFI 0.95 > 0,90 Fit 

8 NNFI 0.96 > 0,90 Fit 

9 CFI 0.97 > 0,90 Fit 

10 IFI 0.97 > 0,90 Fit 

11 RFI 0.93 > 0,90 Fit 

12 PNFI 0.73 > 0.00 Fit 

 

 

 

 

Variabel 
Indikator 

Loading 

Factor e 
CR AVE 

T-

Value 
Validitas Reliabilitas 

Aspek 

keputusan 

KEP1 0.86 0.250 0.864 0.681 15.840 Valid Reliabel 

KEP2 0.85 0.270     15.520 Valid 

KEP3 0.75 0.430     13.260 Valid 

Aspek 

implementasi 

IMP1 0.89 0.210 0.923 0.706 17.520 Valid Reliabel 

IMP2 0.82 0.330     15.390 Valid 

IMP3 0.78 0.390     14.470 Valid 

IMP4 0.88 0.230     17.320 Valid 

IMP5 0.83 0.310     15.720 Valid 

Aspek 

ketepatan 

waktu 

KET1 0.93 0.140 0.891 0.674 18.510 Valid Reliabel 

KET2 0.76 0.420     13.69 Valid 

KET3 0.78 0.400     14.16 Valid 

KET4 0.81 0.350     14.9 Valid 
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PEMBAHASAN 

Hasil analisis CFA menunjukkan bahwa model tiga faktor SPA memiliki goodness of fit yang baik. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Chi-square (χ²) yang signifikan (p < 0,05), Goodness of Fit Index (GFI) yang lebih besar dari 

0,90 (GFI = 0.92), Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) yang lebih besar dari 0,80 (AGFI = 0.85), Root Mean 

Square Error of Approximation (RMSEA) yang lebih kecil dari 0,08 (RMSEA = 0.06), dan Comparative Fit Index 

(CFI) yang lebih besar dari 0,90 (CFI = 0.95). 

Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Construct Reliability (CR) untuk ketiga aspek SPA yaitu 

keputusan, implementasi, dan ketepatan waktu tergolong baik, dengan nilai CR berturut-turut sebesar 0,864, 0,923, 

dan 0,891. Nilai CR yang lebih besar dari 0,70 menunjukkan bahwa ketiga aspek SPA memiliki reliabilitas internal 

yang baik. 

Analisis loading factor menunjukkan bahwa semua nilai loading factor untuk ketiga aspek SPA lebih besar dari 

0,50, dengan nilai t hitung yang signifikan (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semua item dalam ketiga aspek 

SPA memiliki hubungan yang signifikan dengan faktor yang bersangkutan. 

Penelitian ini menggunakan model tiga faktor yang sama dengan penelitian Somayeh Zamirinejad di Persia [11]. 

Zamirinejad menemukan bahwa model tiga faktor memiliki goodness of fit yang baik dan semua item dalam ketiga 

aspek memiliki hubungan yang signifikan dengan faktor yang bersangkutan. 

Namun, terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Zamirinejad. Pertama, penelitian ini 

menggunakan sampel siswa SMA, sedangkan penelitian Zamirinejad menggunakan sampel mahasiswa. Kedua, 

penelitian ini menggunakan software Lisrel, sedangkan penelitian Zamirinejad menggunakan software SPSS. Ketiga, 

penelitian ini memiliki nilai CR yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Zamirinejad. 

Meskipun terdapat beberapa perbedaan, hasil kedua penelitian ini menunjukkan bahwa model tiga faktor Skala 

Prokrastinasi Akademik memiliki validitas konstruk yang baik dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

prokrastinasi akademik pada siswa SMA dan mahasiswa. 

 IV. SIMPULAN 

Confirmatory factor analysis sebagai alat uji instrumen Skala Prokrastinasi Akademik siswa SMA menunjukkan 

bahwa model teoritik variabel yang dirancang ternyata sesuai (fit) dengan data empirik. Instrumen Skala Prokrastinasi 

Akademik yang dikembangkan memiliki validitas kuat (> 0,5) dengan reliabilitas (CR= 0,864 ; 0,923 ; 0,891). 

Instrumen Skala Prokrastinasi Akademik siswa SMA mampu direfleksikan dalam tiga aspek pembentuknya yaitu 

aspek keputusan, aspek implementasi dan aspek ketepatan waktu. Faktor paling dominan dalam instrumen Skala 

Prokrastinasi Akademik ini adalah faktor ketepatan waktu dengan nilai loading factor 0,93, sedangkan factor paling 

lemah adalah aspek keputusan dengan nilai loading factor 0,75. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa Skala Prokrastinasi Akademik memiliki validitas 

konstruk yang baik dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat prokrastinasi akademik pada siswa SMA. Ketiga 

aspek dari skala tersebut yaitu keputusan, implementasi, dan ketepatan waktu memiliki reliabilitas internal yang baik 

dan memiliki hubungan yang signifikan dengan faktor prokrastinasi akademik. 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, penelitian ini memberikan alat ukur yang valid dan 

reliabel untuk mengukur tingkat prokrastinasi akademik pada siswa SMA. Alat ukur ini dapat digunakan oleh guru, 

konselor, dan psikolog untuk membantu siswa yang mengalami prokrastinasi akademik. Kedua, penelitian ini 

memberikan informasi penting tentang struktur faktor prokrastinasi akademik pada siswa SMA. Informasi ini dapat 

digunakan untuk mengembangkan program intervensi yang lebih efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan implikasi tersebut, penelitian ini merekomendasikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. 

Pertama, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan sampel yang lebih besar dan lebih beragam 

dari siswa SMA. Kedua, penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang terkait dengan prokrastinasi 

akademik, seperti motivasi belajar, gaya belajar, dan self-efficacy. Ketiga, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan program intervensi yang efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik pada siswa SMA. 
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